
BAB V

KONSEP DASAR.

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. Konsep Dasar Fercrioaiiaaii Site

5.1.1. Konsep Penentuan Lokasi

1). Dasar perkimbsngan

a. besuai dengan pertimbangan proses iiitegrsai antara

ma. 11 as iswa dengan masyarakat, maka per 1otakan

asrama maha sia;wa 1n i d itep ia.n kattipus !!TM y a 11 g

otiiaup ..1 ekat dengan kampus.

h. bilaiui atau dekat dengan jalur transportasi kota.

5.1.2. Konsep Penentuan Site

1). Dasar pertimbangan

a. Merupakan daerah yang tenang tan tuk kegiatan

b o rm u k im d an bo 1aj a r .

b. Merupakan daerah yang mendukung proses integrasi

ciengan masyarakat.

o. Aspek teknis yaitu pertjmbangan adanya kasi1itas

jaringau prasarana seperti listrik., to 1p•._•• n, PAM ,

d ram ias I
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5.1.3. Zoning

R-mwdli j-zv\Jiuiu.V

Gambar 5.1. Zoning

5.1.4. Orientasi Bangunan

Secara makro (keseluruhan) orientasi bangunan (yang

berupa gubahan massa) adaiah ke jalan besar (utara)
FvUm^Vi fcnclwdu* RutntfH -Petviu^uW

ASMhA Ka^ws

Gambar 5.2. Orientasi bangunan
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5.2. Konsep Dasar Perancangan

5.2.1. Konsep Tata Ruang Dalan

1. Pengelonpokan Ruang

Berdasarkan hasil analisa pada zoning ruang pada bab

III, maka disusun pengelompokan ruang berdasarkan

karakter dan fungsi kegiatan :

1). Zone private yaitu kelompok blok hunian yang

membutuhkan tingkat ketenangan yang tinggi.

2). Zone semi private yaitu ruang pengikat blok hunian

membutuhkan tingkat ketenangan sedang.

3). Zone publik dan zone service membutuhkan tingkat

ketenangan rendah.

2. Pola Hubungan Ruang

1). Dasar pertimbangan

Pola hubungan ruang yang terbentuk dari pola hubungan

kegiatan mempunyai tingkat keeratan hubungan

dilandasi oieh :

- Keterkaitan antar fungsi dan kegiatan

- Frekwensi dan hubungan kegiatan

2). Pola hubungan ruang makro

1. Kelompok blok hunian

2. Kelompok ruang pengikat
unit bangunan hunian

3. Kelompok ruang pengelolaan

4. Kelompok ruang pengikat
asrama dan masyarakat

5. Kelompok ruang service/
pelayanan

Gambar 5.3. Pola hubungan ruang makro

Keterangan
• = perlu hubungan
0= tidak perlu tmbunqan



3). Pola hubungan ruang mikro

a. Kelompok unit hunian

Gambar 5.4. Diagram hubungan ruang unit hurt
lan

b. Kelompok ruang pengikat unit huni

1. Ruang belajar bersama

2. Ruang perpustakaan

3. Ruang khusus/studio

4. Ruang diskusi

5. Kantin

6. Km/wc

an

Gambar 5.5. Diagram hubungan ruang pengikat unit hun
lan
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1.2.2. Konsep Tata Ruang Luar

I. Penampilan Bangunan

i'enampi i.a.n k'.angunau mp-ri

igan iiorikul t•a iiauii a ii yat

cl ikampus UTM da

iau 1kan kosan tpras ang .

a . Ka ra I-: to r bangunan

a. ia k ib , el in am 1 a:

t o n a iig

- edukatif, disiplin

b. bentuk massa. kPingunan merupakan pengembangan

bentuk: segi orap at

2. Penampilan gubahan massa

a n i'j

dengan ;ajang pieng

be rs :i ta t, mo no r ima

m a s y a r a k a t .

•aiian itiulti mass

kaat komp lex . Serb

sebagai unpikapa

adanya

in teg

5.2.3. Konsep Environment Ruang

1. Penghawaan

a. Peman[baatan potensi alam sebaaavak

pemhukaan ruang boiaipa luhang venkiias.i yang

cross ventilation. Penambaban alab sirknl:

secara mekanik seperti exhauster digunakan pada ruang

ruang umum yang dipakai untuk banyat orang, seperti

ruang makan, ruang a: or lata ram a

tbang ventilation minima I b.bat at /e rang .a am- i

man .: in

d a r i

kompak

yaap

11 a r a
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